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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Indonesia sudah menjadi basis industri manufaktur terbesar dengan kontribusi 

mencapai 20,27 persen pada perekonomian skala nasional. Perkembangan 

industri manufaktur di Indonesia saat ini mampu menggeser peran commodity 

based menjadi manufacture based. Pemerintah berupaya untuk melakukan 

transformasi perekonomian agar lebih fokus pada proses perkembangan industri 

non migas. Kementerian Perindustrian juga mencatat beberapa sektor yang 

memiliki persentase kinerja di atas PDB secara nasional, diantaranya industri 

logam dasar sebesar 9,94 persen, industri tekstil dan pakaian jadi sebesar 7,53 

persen, serta industri alat angkutan sebesar 6,33 persen. Hal ini pun dipengaruhi 

oleh daya beli masyarakat terhadap berbagai jenis produk yang semakin 

meningkat, sehingga proses produksipun akan meningkat sesuai dengan 

permintaan. 

Berbagai sektor manufaktur Indonesia juga dikembangkan yaitu industri 

makanan dan minuman, industri tekstil dan pakaian, industri otomotif, industri 

kimia, dan industri elektronika. Hal ini tentunya akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi secara nasional dan meningkatkan daya saing secara domestik, 

regional, dan global. Perbedaan lainnya yang dimiliki oleh perekonomian 

Indonesia adalah kekuatannya pada pasar dalam negeri dengan persentase 

sebesar 80 persen dan sisanya merupakan pasar ekspor. 
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Industri manufaktur ini semakin dikembangkan oleh perusahaan melalui 

metode hilirisasi. Hal ini harus didukung dengan peningkatan investasi dan 

kinerja ekspor untuk mempertahankan industri manufaktur dan menjadikannya 

sebagai penyumbang pajak dan bea cukai terbesar. Perkembangan industri 

manufaktur di Indonesia pun harus didukung dengan kerjasama dari berbagai 

pihak, seperti pemerintah, para pengusaha, dan masyarakat umum lainnya. Nilai 

tambah untuk industri manufaktur Indonesia berada di posisi paling atas di 

antara negara ASEAN dengan pencapaian sebesar 4,5 persen. Sedangkan secara 

global, manufaktur Indonesia berada di peringkat ke-9 dari seluruh negara di 

dunia. Menurut salah satu alasan mengapa industri manufaktur Indonesia 

menjadi yang terbesar se- ASEAN adalah karena sistem perekonomian di 

Indonesia sudah termasuk dalam kelompok one trillion dollar club yang jelas 

berbeda dengan negaralainnya di ASEAN (Kementrian Investasi, 2016). 

Industri hasil tembakau merupakan salah satu industri yang memberikan 

kontribusi yang cukup besar bagi penerimaan negara dan juga memberikan 

kesempatan kerja yang cukup luas bagi masyarakat. Industri tembakau di 

Indonesia memberikan lapangan kerja bagi sekitar enam juta orang, dan 

merupakan salah satu sektor penyumbang cukai dan pajak terbesar bagi 

Pemerintah RI. Namun disisi lain, industri hasil tembakau juga memberikan 

efek negatif bagi aspek kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, setiap kebijakan 

terhadap industri hasil tembakau sepatutnya mempertimbangkan beberapa 

aspek yang saling bertolak belakang tersebut. Dalam hal ini, pemerintah telah 

memiliki suatu Roadmap Industri Hasil Tembakau yang disusun secara 



3  

 

 

bersama-sama antara para stakeholder yang berkepentingan. Garis besar tujuan 

kebijakan tarif cukai hasil tembakau tahun 2013 juga telah mempertimbangkan 

elemen yang terdapat dalam Roadmap dimaksud. 

Menurut Kementrian Perindustrian (2020), industri manufaktur 

berkontribusi besar dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar 7,07 persen 

di kuartal kedua 2020, dengan pertumbuhan 6,91 persen meski ada tekanan dari 

pandemi COVID-19. Sedangkan di kuartal ketiga 2020, industri manufaktur 

tumbuh 3,68 persen dan menyumbang 0,75 persen terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Ketangguhan ini membuktikan bahwa arah pertumbuhan 

sektor industri diharapkan dapat menjadi penggerak ekonomi nasional dengan 

target kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) lebih dari 20 persen pada tahun 

2024. 

Industri Hasil Tembakau (IHT) merupakan salah satu sektor strategis 

domestik yang memiliki daya saing tinggi dan terus memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian nasional. Sumbangan sektor yang 

dikategorikan sebagai kearifan lokal ini meliputi penyerapan tenaga kerja, 

pendapatan negara melalui cukai serta menjadi komoditas penting bagi petani 

dari hasil perkebunan berupa tembakau dan cengkeh. Kemenperin mencatat, 

pendapatan negara dari IHT yang berasal dari cukai dan pajak setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. Kontribusi IHT pada tahun 2016 memberikan 

pembayaran cukai sebesar 138,69 triliun rupiah atau 96,65 persen dari total 

cukai nasional. Sedangkan, serapan tenaga kerja di sektor manufaktur dan 
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distribusi mencapai 4,28 juta orang serta di sektor perkebunan sebanyak 1,7 juta 

orang (Kementrian Perindustrian, (2017). 

Menurut Mukrimaa et al., (2016), Tembakau merupakan salah satu 

komoditas unggulan dan penting di Indonesia. Produk tembakau dan turunannya 

merupakan produk yang bernilai tinggi sehingga dalam aspek ekonomi sangat 

berperan dalam perekonomian nasional sebagai salah satu sumber devisa, 

sumber penerimaan pemerintah (pajak/cukai), sumber pendapatan petani, dan 

penyedia lapangan kerja (pada sektor on farm maupun sektor industri rokok). 

Industri Hasil Tembakau (IHT) menjadi salah satu sektor manufaktur nasional 

yang strategis dan memiliki keterkaitan luas mulai dari hulu hingga hilir. Selain 

itu, berkontribusi besar dan berdampak luas terhadap aspek sosial, ekonomi, 

maupun pembangunan bangsa Indonesia selama ini. Menperin menjelaskan, 

industri rokok di dalam negeri telah meningkatkan nilai tambah dari bahan baku 

lokal berupa hasil perkebunan seperti tembakau dan cengkeh dinilai sebagai 

sektor padat karya dan berorientasi ekspor sehingga mampu menopang 

pertumbuhan ekonomi. Industri rokok juga dapat dikatakan sebagai sektor 

kearifan lokal yang memiliki daya saing global. IHT juga penyumbang 

penerimaan negara yang cukup signfikan melalui cukai. 

Sepanjang 2018, penerimaan cukai rokok menembus hingga 153 triliun 

rupiah atau lebih tinggi dibanding perolehan di 2017 sebesar 147 triliun rupiah. 

Penerimaan cukai rokok pada tahun lalu, berkontribusi mencapai 95,8 persen 

terhadap cukai nasional. 
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Gambar 1.1 Perkembangan Data Produksi Tembakau 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (Data Diolah, 2023) 
 

Berdasarkan Gambar 1.1 diatas menunjukkan pada tahun 2019 merupakan 

tahun tertinggi yaitu sebesar 269.800 Ton disebabkan meningkatnya 

produktifitas tenaga kerja dan luas lahan tembakau pada tahun tersebut, yang 

mana untuk produksi terendah sendiri adalah pada tahun 2016 sebesar 126.700 

Ton. Menurut (Suhariyanto, 2016) anjloknya industri pengolahan tembakau 

disebabkan karena faktor musim panen tidak optimal karena kekurangan air di 

musim panas. Kenaikan biaya produksi, seperti biaya tenaga kerja, bahan baku, 

dan teknologi bisa mempengaruhi profitabilitas produksi tembakau. Jika biaya 

meningkat sementara harga jual tidak naik sebanding maka, produksi bisa 

menurun 
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Tabel 1. 1. Data Ekspor – Impor Tembakau Indonesia 
Tahun Ekspor (Miliar) Impor (Miliar) 
2006 100,789,616 61,065,465 
2007 114,100,873 744,434239 
2008 137,020,424 129,244,050 
2009 116,509,992 96,829,163 
2010 157,779,103 135,663,280 
2011 203,496,619 177,435,550 
2012 190,031,839 191,690,908 
2013 182,551,754 186,628,631 
2014 176,036,194 178,179,340 
2015 150,282,258 142,694,804 
2016 144,494,206 135,652,914 
2017 168,810,637 156,925,150 
2018 180,215,036 188,711,246 
2019 167,682,996 171,275,737 
2020 
2021 

182, 418,547 
179,253,752 

158,243,125 
142,316,338 

Sumber: Badan Pusat Statistik (Data diolah, 2023) 
 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2022), ekspor industri 

pengolahan tembakau Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik, pada 

tahun 2015 terjadi penurunan sebesar 24 persen. Menurut Aliansi Masyarakat 

Tembakau Indonesia (AMTI, 2018) menyatakan, terdapat sejumlah tantangan yang 

berpotensi melemahkan daya saing industri hasil tembakau nasional, mulai dari 

kebijakan dalam negeri yang terkadang tidak berimbang antara kepentingan 

kesehatan, kepentingan penerimaan negara, dan penyerapan tenaga kerja. Menurut 

Nasir, (2014) Penurunan itu disebabkan mutu tembakau yang diproduksi oleh petani 

semakin lama makin menurun dan juga jumlah permintaan pasar luar negeri 

terhadap tembakau Indonesia sepi. Pada tahun berikutnya sampai dengan tahun 

2020 pertumbuhan ekspor kembali naik sebesar 8,7 persen. Sedangkan pada 

data pertumbuhan impor menunjukkan peningkatan ekspor pada tahun 2016. 
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Tingginya impor tembakau lantaran produk hasil industri dalam negeri 

banyak yang terserap oleh kebutuhan perusahaan industri tembakau. Menurut 

Soeseno (2022) alasan lain Indonesia masih mengimpor tembakau dari luar negeri 

adalah produksi dalam negeri tak yang mencukupi. pada tahun berikutnya sampai 

dengan tahun 2020 pertumbuhan impor tembakau mengalami penurunan sebesar 

3,1 persen. 

Tabel 1. 2. Tabel Luas Areal Tembakau Indonesia 
Tahun Luas Areal (Ha) 
2006 211.42 
2007 217.67 
2008 224.31 
2009 216.74 
2010 220.53 
2011 225.90 
2012 267.40 
2013 189.70 
2014 206.90 
2015 208.30 
2016 155.60 
2017 201.80 
2018 204.40 
2019 234.30 
2020 
2021 

229.70 
235.12 

Sumber: Badan Pusat Statistik (Data Diolah, 2023) 
 

Berdasarkan data Badan Pusat Stasistik (2020), luas areal perkebunan 

tembakau tertinggi yaitu pada tahun 2012 sebesar 267.40 Ha. Sedangkan untuk 

tahun terendah yaitu pada tahun 2016 sebesar 155.60 Ha karena fenomena La Nina 

atau kemarau basah menyebabkan banyak tanaman tembakau petani yang gagal 

panen karena tingginya curah hujan, bahkan sebagian petani sudah melakukan 

tambal sulam menanam ulang, namun tetap saja tidak berhasil dipanen. Badan 
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Pusat Statistik (2020) mencatat, Jawa Timur menjadi provinsi dengan area 

perkebunan tembakau terluas di Indonesia. Provinsi yang terletak di ujung timur 

Pulau Jawa itu memiliki area perkebunan tembakau seluas 101,8 ribu Ha. Provinsi 

Jawa Tengah berada di urutan kedua dengan luar area perkebunan tembakau sebesar 

49,5 ribu Ha. Kemudian, Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki luas area 

perkebunan tembakau mencapai 31,9 ribu Ha. Luas area perkebunan tembakau di 

Provinsi Jawa Barat sebesar 8 ribu Ha. Luas area perkebunan tembakau di Provinsi 

Aceh dan Sumatera Utara masing-masing sebesar 2,2 ribu ha dan 1,8 ribu Ha. 

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) berada di urutan selanjutnya dengan luas area 

perkebunan tembakau sebesar 1,4 ribu Ha. Sedangkan, Provinsi Sulawesi Selatan 

memiliki area perkebunan tembakau seluas 1,2 ribu Ha. Seiring dengan luas 

areanya, produksi tembakau di Provinsi Jawa Timur menjadi yang paling besar, 

yakni 110,80 ribu ton. Posisinya diikuti olehProvinsi Jawa Tengah dengan produksi 

tembakau sebesar 57,60 ribu ton. 

Berdasarkan latar belakang diatas industri pengolahan tembakau menarik 

untuk dibahas, hal ini dikarenakan Indonesia memiliki potensi dari segi sumber daya 

alam dan kondisi geografisnya menjadi salah satu faktor pendukung produksi 

pengolahan tembakau. Selain itu, industri pengolahan tembakau mampu menjadi 

sektor unggulan bagi kontribusi pendapatan dan penyerapan tenaga kerja di 

Indonesia. Dalam penelitian ini akan membahas bagaimana nilai pertumbuhan 

output, Tingkat spesialisasi, dan nilai tambah industri pengolahan tembakau di 

Indonesia. 
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Tabel 1.3. Tabel jumlah perusahaan Industri Pengolahan Tembakau 

 
  Tahun  

2006 
 Jumlah Perusahaan  

19 
2007 18 
2008 16 
2009 16 
2010 11 
2011 11 
2012 7 
2013 6 
2014 6 
2015 8 
2016 7 
2017 8 
2018 5 
2019 4 
2020 5 
2021 
Total 

3 
150 

Sumber : Badan Pusat Statistik (Data Diolah, 2023) 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Pertumbuhan jumlah Perusahaan industri 

pengolahan tembakau Indonesia periode 2006-2021 cenderung fluktuatif, hal ini 

diakibatkan adanya wabah pandemi covid 19 yang membuat turunnya permintaan 

domestik maupun luar negeri, sehingga Perusahaan industri pengolahan 

tembakau yang beroperasi di indonesia banyak yang merugi (kementrian 

Perindustrian, 2020). Kenaikan atau penurunan permintaan produk tembakau, 

baik domestik maupun internasional, dapat mempengaruhi jumlah perusahaan. 

Jika permintaan tinggi, perusahaan baru mungkin masuk ke pasar. Tingkat 

persaingan yang tinggi dalam industri tembakau juga menyebabkan konsolidasi 

dimana perusahaan kecil dan menengah diakuisisi oleh pemain besar, 

mengakibatkan penurunan jumlah perusahaan secara keseluruhan. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana perkembangan indeks spesialisasi perdagangan, pertumbuhan 

nilai output dan nilai tambah industri pengolahan tembakau di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh indeks spesialisasi perdagangan dan pertumbuhan 

output terhadap nilai tambah industri pengolahan tembakau di Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk menganalisis perkembangan indeks spesialisasi perdagangan, 

pertumbuhan nilai output dan nilai tambah industri pengolahan 

tembakau di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis indeks spesialisasi perdagangan dan pertumbuhan 

nilai output terhadap industri pengolahan tembakau di Indonesia. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 
1. Penelitian ini ialah suatu implementasi terhadap pemahaman yang telah 

diperoleh selama mengikuti perkuliahan. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber atau rujukan untuk pemerintah dalam melakukan 

kebijakan mengenai ekspor tembakau. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan bagu para pelaku industri pengolahan 

tembakau agar dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas produksi 

dalam menghadapi persaingan industri yang kompetitif sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai determinan industri pengolahan tembakau di Indonesia. 
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Adapun teori- teori yang dipakai dalam penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan maupun 

bahan perbandingan dan menjadi referensi bagi peneliti-peneliti yang 

baru. 
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